ANALISIS BULAN MARET 2015

Minggu lll (Periode 14 Maret — 18 Maret 2016)

Beriringan menanjaknya harga kopi arabika dunia pada pekan ketiga Maret 2016, harga kopi
robusta pun pada perdagangan pekan ketiga, di Bursa komoditas dunia, harga juga terlihat
bergerak naik. Bahkan, terpantau, harga kopi robusta di Bursa internasional masih menguat
melanjutkan penguatan pada pekan sebelumnya. lhwal ini pulalah yang mengangkat penguatan
harga kopi robusta pasar fisik di dalam negeri, terutama yang terlihat di spot Lampung.

Pada awal pekan, Senin (14/3), harga kopi robusta naik di Bursa Berjangka Liffe London, yang

dijadikan acuan harga dunia. Terpantau untuk kontrak pelepasan Mei 2016, naik ke level US$

125,80 per ton dari akhir pekan sebelumnya US$ 122,15. Kemudian d i akhir pekan,
(18/3), harga berada pada level US$ 1.459 per ton.

Penguatan itu juga mengangkat harga kopi robusta di pasar fisik Lampung. Pada awal pekan,
Senin (14/3) di level Rp 15.689 per kg, kemudian bergerak naik menjadi Rp 16.142 per kg untuk
kontrak pelepasan Mei 2016.

Tampaknya, penguatan harga kopi robusta terdongkrak karena pelemahan kurs US$ terhadap
Real Brasil pada awal pekan. Sehingga pada penutupan perdagangan Senin, mata uang Real
Brazil naik 3,14% pada 3.7628 per dollar AS. Menguatnya mata uang di negara-negara
produsen cenderung membuat harga kopi tetap naik dalam waktu dekat. Tercatat pula,
penguatan Real Brazil membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang
dollar AS tersebut menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga
permintaannya ikut menguat

Sementara itu, kenaikan harga kopi robusta di awal pekan, berdampak pula pada kenaikan
harga di beberapa pasar fisik dalam negeri. Pada perdagangan Selasa (15/3), terpantau, dari
laporan Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Manggarai, NTT, bahwa sejak pekan kedua
Februari hingga pekan ketiga Maret 2016, harga kopi Robusta di level Rp 21.000 per
kg. Sedangkan, harga kopi Arabika bergerak pada kisaran Rp 23.000 sampai Rp 23.500 per kg.

Data yang dihimpun Floresa.co dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Manggarai
sejak 15 Februari, harga kopi Robusta tidak berubah. Sedangkan, kopi jenis Arabika, harganya
sedikit fluktuatif meski hanya bergerak pada kisaran Rp 23.000 hingga Rp 23.500 per kg.

Sementara itu, memasuki perdagangan Rabu (16/3), harga kopi robusta di Bursa komoditas
Liffe London, mengalami retreat, setelah sebelumnya terangkat naik. Sehingga untuk
penutupan perdagangan Rabu, harga kopi robusta untuk kontrak pelepasan Mei 2016
bertengger lemah pada US$ 1.423 dari hari sebelumnya US$ 1439 per ton.

Harga kopi robusta jatuh tipis karena dipicu pelemahan mata uang Real Brazil. Pada penutupan
perdagangan mata uang, mata uang Real Brazil turun pada level US$ 3.7628. Lemahnya mata
uang di negara-negara produsen cenderung membuat harga kopi tetap rendah dalam waktu
dekat.

Pelemahan Real Brazil membuat harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang
dollar AS tersebut menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri sehingga
permintaannya ikut melemah.



Memasuki perdagangan Kamis (17/3), harga kopi robusta mulai terangkat naik. Kenaikan itu
bukan dipicu faktor pelemahan Real Brazil, tapi lebih dipicu oleh ketidakpastian informasi cuaca
di sentra produsen kopi robusta yang lain, misalnya Vietham dan Indonesia.

Sehingga yang tercatat pada akhir peradangan di Bursa Liffe London, harga naik ke level US$
1.426 per ton untuk kontrak pelepasan Mei 2016. Namun, kenaikan tiba-tiba itu belum
memompa kenaikan harga di pasar spot Lampung. Harga kopi robusta masih melemah pada
level Rp 15.682 per kg dari sebelumnya Rp 15.827 per kg.

Sekadar informasi dari Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia, bahwa biji kopi yang
dihasilkan oleh petani kopi di dalam negeri, sebagian besar masih diekspor dan diminati
pencinta kopi di 125 negara tujuan ekspor. Dari 685 ribu ton kopi asli Indonesia, 70 persennya
dieskpor atau sekitar 400 ribu ton dari total produksi. Jauh lebih besar dibandingkan untuk
konsumsi dalam negeri yang hanya 30 persennya.

Kapasitas produksi biji kopi Indonesia yang mencapai 685 ribu ton menjadikan Indonesia
sebagai negara penghasil kopi terbesar ketiga setelah Brazil dan Vietnam, atau 8,9 persen dari
produksi kopi di dunia. Namun, untuk kopi robusta asal Lampung juga masuk dalam kategori
kopi spesial berdasarkan uji cita rasa di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jember,
Jawa Timur.
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Hingga di akhir pekan ketiga, J u m’ a t , harda&aépBrdbusta di Bursa Liffe London berlanjut
rebound. Penguatan itu juga disupport penguatan mata uang Real Brazil. Penguatan Real
Brazil terjadi dengan pelemahan dollar AS setelah The Fed mempertahankan suku bunga tetap
dan menurunkan proyeksi kenaikan lanjutan tahun ini hanya sekitar dua kali dibandingkan
empat kali sebelumnya.



